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Job satisfaction is an important concern for many organizations
today. It is because of job satisfaction give impact to the employees’
performance in the organization. Job satisfaction can be affected
by several factors, such as organizational culture, perceived
organizational support and reward. To improve the satisfaction of
workers in the Primary School XYZ, this research needs to be done.
This research used quantitative approach and path analysis as its
method. The subjects of this research are 41 teachers in Primary
School XYZ. This research used SmartPLS 3.0 for data processing.
From the result of data processing found that (1) organizational
culture has a positive effect on job satisfaction, (2) perceived
organizational support has a positive effect on job satisfaction and
(3) reward has a positive effect on job satisfaction.
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PENDAHULUAN

Primary School XYZ merupakan Sekolah Dasar berbasis kurikulum asing yaitu
kurikulum Cambridge yang berlokasi di Gading Serpong, Tangerang, Banten. Primary School
XYZ juga merupakan sekolah yang tidak hanya fokus pada pendidikan di dalam kelas, namun
juga berfokus untuk pembangunan karakter siswa sebagai wirausaha yang memiliki karakter
berani, percaya diri, bertanggungjawab dan kreatif sehingga guru pada Primary School XYZ
memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga
pengajar. Melihat begitu banyak dan besarnya tanggung jawab yang harus dijalankan oleh guru
Primary School XYZ, guru menjadi sangat lelah dengan beban kerja yang dimiliki. Hal ini
disebabkan karena fokus utama guru sebagai pengajar harus terbagi-bagi dengan fokus untuk
mengerjakan tanggung jawab lainnya. Guru yang letih bisa merasa tidak puas dengan
pekerjaannya.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Primary School XYZ, kepala sekolah
berharap 7 dari 10 guru merasa puas dengan pekerjaannya sebagai guru di Primary School
XYZ. Namun dari hasil wawancara dengan 10 orang guru terungkap bahwa hanya 1 dari 10
guru yang merasa puas dengan pekerjaannya. Penelitian dilakukan untuk mengetahui adakah
pengaruh budaya organisasi dan persepsi dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja pada
Primary School XYZ. Manajerial sekolah sangat perlu memperhatikan kepuasan kerja guru-
gurunya dibandingkan hanya fokus kepada mencari siswa didik untuk meningkatkan
pendapatan sekolah. Guru harus memiliki kepuasan kerja terhadap profesinya sebagai pengajar
dengan maksud agar dapat menciptakan kualitas pendidikan yang tinggi (Demirel, 2014).
Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang dimiliki dan apa yang
seseorang pikirkan terhadap pekerjaanya itu (Colquitt, et al., 2015). Kepuasan kerja juga dapat
menyatakan perasaan yang nampak sebagai hasil dari persepsi yang didapat dari terpenuhinya
kebutuhan material dan psikologi dari pekerjaan (Aziri, 2011). Ditemukan bahwa rendahnya
kepuasan kerja guru memberikan dampak negative terhadap proses pengajaran (Demirel,
2014).

Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya, terdapat beberapa masalah yang
bisa diidentifiasikan. Masalah pertama, rendahnya kepuasan kerja guru untuk masuk kerja
karena terlihat dari hasil wawancara 10 orang guru, sembilan orang diantaranya tidak merasa
puas dengan pekerjaannya. Timbul kesenjangan yang sangat besar dari hasil wawancara ini
karena yang diharapkan oleh kepala sekolah Primary School XYZ hanya tiga dari sepuluh guru
yang tidak puas akan pekerjaannya. Masalah kedua, ketidakpuasan guru disebabkan karena
buadaya organisasi yang dimiliki sekolah. Guru merasa sekolah tidak memiliki budaya
organisasi yang menunjang kegiatan belajar mengajar di Primary School XYZ. Guru merasa
bingung akan peraturan, value dan kepercayaan yang dianut oleh pihak sekolah karena
cenderung tidak konsisten dan membebani guru.

Ketiga, guru Primary School XYZ merasa tidak didukung oleh organisasi. Persepsi yang
dimiliki guru atas Primary School XYZ tidak menunjukkan bahaw diri mereka didukung. Guru
merasa sekolah tidak menghargai apa yang telah mereka kontribusikan untuk sekolah.
Keempat, guru merasa reward yang didapatkan tidak sebanding dengan usaha yang telah
mereka lakukan untuk Primary School XYZ. Guru berharap mereka lebih dihargai dan di
berikan reward yang layak atas profesinya yang memiliki tanggung jawab serta beban kerja
yang besar.

TINJAUAN PUSTAKA

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan menyenangkan yang menyatakan hasil dari
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penilaian atas pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Colquitt et al, 2015). Dapat
dijelaskan dalam kata lain yaitu kepuasan kerja menunujukkan bagaimana perasaan seseorang
atas pekerjaan dan apa yang ia pikirkan mengenai pekerjaan tersebut (Colquitt ez al., 2015).
Berbeda dengan Colquitt, yang menekankan kepada perasaan, Baron ef al. (1990) menyatakan
kepuasan kerja merupakan perilaku positif maupun negatif yang dimiliki seseorang individu
terhadap pekerjaannya (Baron et al., 1990). Secara formal kepuasan kerja juga dapat diartikan
sebagai reaksi kognitif, afektif dan evaluatif yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaan
mereka (Baron ef al., 1990). Mullins & Christy (2010) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja
lebih dari sekedar perilaku melainkan merupakan kondisi internal seseorang, yang dapat
diasosiasikan dengan perasaan personal dari pencapaian baik kuantitatif maupun kualitatif.
Mullins menambahkan, seringkali kepuasan kerja diperlukan untuk mencapai motivasi dan
kinerja pada tingkat yang tinggi. Menurut Robins & Judge (2003), kepuasan kerja merupakan
perasaan positif terhadap sebuah pekerjaan, yang berasal dari evaluasi terhadap karakteristik
pekerjaan tersebut. Maka sintesis dari kepuasan kerja merupakan perasaan positif seorang
pekerja terhadap pekerjaannya yang berasal dari evaluasi terhadap pekerjaannya.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi seringkali dihubungkan dengan pribadi dari individu dalam
organisasi. Mullins & Christy (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah sekumpulan
tradisi, nilai, peraturan, kepercayan dan sikap yang merupakan konteks yang meliputi segala
sesutau yang dilakukan dan dipikirkan di dalam organisasi. Pada dasarnya, budaya organisasi
adalah seperangkat karakteristik inti yang secara kolektif dihargai oleh anggota organisasi
(Delta Publishing, 2006). Budaya organisasi juga dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
sosial bersama dalam satu organisasi mengenai aturan, norma dan nilai-nilai yang membentuk
sikap dan perilaku karyawannya (Colquitt et al., 2015). Berdasarkan pemaparan-pemaparan
teori di atas, maka sintesis dari budaya organisasi adalah nilai, kepercayaan, aturan dan norma
yang memandu individu yang terdapat di dalam organisasi.

Reward

Reward adalah faktor yang sangat vital dan memiliki kontribusi yang besar terhadap
peningkatakan kepuasan kerja dan komitmen karyawan (Nazir et al., 2013). Reward
merupakan salah satu aspek yang dipakai untuk memotivasi karyawan dalam sebuah organisasi
untuk melakukan suatu hal yang diharapkan oleh organisasi (Shanks, 2005). Menurut Luthans
(2011), reward digunakan oleh organisasi untuk memotivasi karyawannya agar semakin setia
dan bertahan kepada persuahaan sekaligus mendorong mereka untuk memberikan kinerja
sebaik baiknya. Karena reward merupakan salah satu aspek dari motivasi, maka secara singkat
akan dibahas mengenai motivasi.

Reward memiliki peran yang penting bagi organisasi sebab terbukti bahwa reward
menimbulkan motivasi pada diri guru untuk mencapai tujuan organisasi (Zeb & Jamal, 2016).
Guru yang merasa termotivasi atas reward yang diberikan cenderung akan lebih berkomitmen
dan merasa puas akan pekerjaannya, sehingga kinerja sekolah menjadi efektif (Zeb & Jamal
2016). Berdasarkan pemaparan-pemaparan teori di atas, maka sintesis dari reward adalah suatu
hal yang diberikan baik dalam bentuk fangible atau intangible oleh perusahaan sebagai ganti
akan kinerja karyawan pada perusahaan.

Persepsi Dukungan Organisasi
Eisenberger & Stinglhamber (2011) menemukan bahwa karyawan membangun
keyakinan yang dibangun dengan memperhatikan bagaimana organisasi menghargai kontribusi
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yang mereka lakukan serta melihat bagaimana perusahaan memperhatikan kesejahteraan
mereka. Keyakinan yang dibangun tersebut merupakan Persepsi Dukungan Organisasi (PDO).
PDO merupakan prinsip dasar kepuasan kerja karyawan dengan hasil yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan dan juga memberikan hasil dalam peningkatan usaha untuk
memenuhi tujuan organisasi dan komitmen organisasi yang lebih besar (Laschinger et al.,
2011). Berdasarkan pemaparan-pemaparan teori di atas, maka sintesis dari dukungan
organisasi adalah keyakinan yang dimiliki oleh pekerja mengenai bagaimana perusahaan
menghargai dan memperhatikan hidup mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang secara umum bisa digambarkan
dari perspektif pengolahan data secara umum menggunakan angka. Penelitian yang dibangun
dengan pendekatan kuantitatif biasanya diteliti berdasarkan keyakinan bahwa fakta dan
perasaan bisa dipisahkan (Fraenkel & Wallen, 2009). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian secara deskriptif (Descriptive Research Design). Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling (SEM), yaitu
metode penelitian yang mengkombinasikan model analisis jalur dengan model analisis faktor.

Model SEM yang digunakan adalah metode analisis dengan pendekatan Partial Least
Square (PLS-SEM) yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh antar konstruk
sehingga tepat digunakan untuk mengembangkan teori). Penelitian dilakukan di Primary
School XYZ, yang terletak di Gading Serpong Tangerang, Banten. Pengambilan data dalam
bentuk kuesioner dilakukan dari tanggal 1 — 10 Mei 2017.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pengukuran (Outer Model)

Pada pengujian validitas konvergen, nilai /oading factor untuk setiap butir pernyataan
dari setiap variabel berkisar antara 0,641 hingga 0,889. Pada pengujian validitas diskriminan,
nilai AVE masing-masing konstruk adalah 0,56 untuk budaya organisasi; 0,68 untuk persepsi
dukungan organisasi; 0,63 untuk reward, dan 0,61 untuk kepuasan kerja. Selain itu, nilai akar
kuadrat AVE dari setiap variabel lebih besar dari nilai korelasi antar variabel. Pada pengujian
reliabilitas, setiap konstruk memiliki nilai lebih dari 0,7. Dengan demikian, penelitian ini telah
memenuhi kriteria model pengukuran. Hasil model pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.

Model Struktural (Inner Model)

Dalam model struktural (inner model) ditunjukkan kekuatan hubungan antar variabel
laten atau konstruk (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian terhadap model struktural dilakukan
dengan uji multikolinearitas dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari
lima. Hasil multikolinearitas dari variabel budaya organisasi, persepsi dukungan organisasi,
reward dan kepuasan kerja secara berurutan adalah 1,79; 2,58 dan 2,31. Pengujian kesesuaian
model dilihat dari nilai R-Square dimana model kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh
variabilitas konstruk budaya organisasi, reward dan persepsi dukungan organisasi sebesar 59%
sedangkan 29,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat besarnya nilai
koefisien jalur. Koefisien jalur adalah koefisien regresi standar yang menunjukkan pengaruh
langsung dari satu variabel bebas terhadp variabel tergantung dalam model jalan tertentu. Ho
diterima jika koefisien jalur sama dengan nol, sedangankan Hy ditolak jika koefisien jalur tidak
sama dengan nol. Hasil uji hipotesis dalam penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif
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antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,19; reward terhadap kepuasan
kerja sebesar 0,30; persepsi dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,30.

Gambar 1. Model Hasil Uji Validitas Konvergen

Pembahasan

Kepuasan kerja merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh guru.
Sebab guru yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi, memiliki perasaan positif terhadap
pekerjaannya. Dengan memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya, guru akan termotivasi
dalam menjalankan proses pengajaran dan terlibat aktif dalam segala kegiatan yang dijalankan
oleh sekolah. Selain itu, guru yang puas akan memberikan seluruh pikiran dan kekuatannya
untuk mencapai tujuan dari sekolah.Pada penelitian ini, kepuasan kerja guru pada Primary
School XYZ, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti budaya organisasi, persespsi dukungan
organisas dan reward. Persepsi dukungan organisasi memiliki bagian terbesar dalam
mempengaruhi kepuasan kerja para guru Primary School XYZ. Hal ini juga bisa disebabkan
karena mayoritas guru pada Primary School XYZ adalah wanita (68%). Wanita yang didukung
cenderung akan memberikan balasan kepada organisasi yang memberi dukungan.

Kepuasan kerja guru-guru Primary School XYZ berada dalam kondisi kritis. Guru-guru
merasa bahwa mereka tidak sepenuhnya dihargai oleh pihak sekolah, sekolah menuntut sangat
banyak dari guru namun tidak diimbangi dengan imbalan atau gaji yang sesuai. Hal ini selaras
dengan variabel reward yang terdapat dalam penelitian ini, dimana guru-guru merasa reward
yang didapat masih rendah dan tidak memuaskan. Kepuasan kerja guru memiliki indikator
menyukai pekerjaan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan guru-guru Primary School XYZ
berada pada kondisi kritis dalam menyukai pekerjaannya sebagai guru pada Primary School
XYZ. Persepsi dukungan organisasi yang telah dilakukan di Primary School XYZ diantaranya
adalah mementingkan kesejahteraan karyawan yang dilakukan secara konkret dengan
memberikan perhatian kepada para guru. Namun dari hasil pengumpulan data kuesioner
ditemukan bahwa, guru tidak merasa setuju apabila dirinya diperhatikan oleh pihak sekolah.
Guru merasa sekolah tidak memperhatikan kesejahteraan diri mereka. Guru juga melihat
bahwa jaminan kesehatan yang sekolah berikan tidak memadai. Hal ini juga dipengaruhi oleh
mayoritas gender guru di Primary School XYZ yang mayoritas wanita. Wanita cenderung
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membutuhkan dukungan dalam pekerjaannya. Maka dari itu, persepsi dukungan organisasi
yang dimiliki guru Primary School XYZ rendah.

Terdapat hal baik yang sudah sekolah lakukan adalah, memberikan jaminan hari tua
kepada guru. Meski guru yang merasakan belum mencapai 50%, namun dikethaui bahwa
jaminan hari tua memang diberikan oleh pihak sekolah. Hanya saja yang perlu menjadi
perhatian bagi pihak sekolah adalah memberikan pemamparan secara jelas dan terperinci akan
jaminan hari tua yang sekolah sediakan. Mayoritas guru tidak mengetahui dan tidak mengerti
apa yang menjadi hak dirinya berhubungan dengan jaminan hari tua. Masalah lainnya adalah,
tidak adanya transparansi dalam jumlah pemotongan gaji yang dialokasikan kepada dana
jaminan hari tua, yang menyebabkan guru merasa dirugikan dan tidak didukung. Apabila ini
tidak diperbaiki oleh pihak manajemen sekolah, guru-guru yang berada di posisi netral dapat
bergeser kepada posisi tidak setuju dan hal ini dapat merugikan pihak sekolah. Hal ini
dipengaruhi juga dengan pendidikan yang dienyam oleh para guru Primary School XYZ,
mayoritas guru memiliki background pendidikan hingga Strata 1 sehingga mereka memiliki
kemampuan untuk berpikir kritis akan apa yang sekolah tawarkan.

Reward menjadi variabel kedua terbesar pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Guru
Primary School XYZ merasa reward yang diterima secara keseluruhan masih rendah. Guru
merasa gaji yang diterima tidak seusai dengan muatan kerja yang dilakukan. Kecenderungan
jawaban guru pasa kuesioner adalah netral, berarti ini menunjukkan bahwa kondisi reward pada
Primary School XYZ berada pada posisi kritis. Apabila sekolah tidak memberikan
pembaharuan atas sistem sekolah, guru bisa merasa tidak puas dengan apa yang ia terima.
Namun apabila sekolah berhasil merubah dan menjadikan sistem reward menjadi baik, guru
yang menyikapi reward secara netral bisa menjadi puas. Reward merupakan hal yang krusial
dalam kepuasan kerja. Karena reward menunjukkan bahaimana seseorang dihargai usaha dan
pekerjaannya yang dilakukan pada organisasi. Seseorang yang puas akan reward yang diterima
akan melakukan pekerjaannya secara sungguh.

Budaya organisasi walau paling kecil pengaruhnya, tetap menjadi hal yang penting yang
mempengaruhi kepuasan kerja guru di Primary School XYZ. Perlu diakui bahwa sekolah sudah
memiliki visi, misi, kepercayaan dan nilai yang jelas sejak awal mula sekolah berdiri. Yang
perlu menjadi perhatian manajemen adalah proses penerapan semua budaya yang dimiliki
sekolah. Salah satunya adalah value sekolah yang menyatakan bahwa terdapat kejujuran dan
komunikasi yang terbuka di dalam organisasi. Mayoritas guru menjawab tidak setuju pada
kuesioner yang dibagikan.

Hal ini menunjukkan budaya kejujuran dan komunikasi masih sangat kurang antara guru,
kepala sekolah dan pihak manajemen. Komunikasi merupakan hal yang penting dalam
bergeraknya organisasi. Guru merasakan bahwa komunikasi tidak berjalan dengan baik karena
tidak jelasnya hirarki pada sekolah. Terkadang informasi yang seharusnya disampaikan
tidaklah sama dengan apa yang diterima oleh guru, sehingga menimbulkan kesalah pahaman
informasi. Hal ini juga mempengaruhi kepercayaan orangtua murid kepada guru dan sekolah.
Sekolah perlu memperhatikan bahwa value ini sangat penting dan harus dibudayakan pada
seluruh elemen sekolah.

Budaya organisasi lain yang harus diperhatikan adalah misi sekolah yaitu memiliki
metode pembelajaran yang aktif dan mandiri. Guru merasa metode yang ada di lapangan
tidaklah sesuai dengan misi sekolah. Kegiatan pembelajaran cenderung paperwork dan
metodenya masih sebatas pengajaran satu arah di dalam kelas. Guru berharap sekolah
memberikan dukungan kepada mereka dalam penyediaan alat mengajar, sumber-sumber bahan
ajar yang baru, jaringan internet yang memadai agar metode yang diinginkan misi sekolah bisa
berjalan. Hal ini didukung dengan profil responden guru, dimana mayoritas guru yang bekerja
masih di bawah 3 tahun atau cenderung baru. Karena guru yang bekerja belum lah lama, budaya
organisasi belum sepenuhnya mengena kepada para mayoritas guru. Sekolah harus
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memperhatikan hal ini sebab gaji merupakan faktor yang krusial pada kepuasan kerja. Guru
merasa bahwa melihat besar uang sekolah siswa, seharusnya sekolah mampu membayar diri
mereka lebih baik. Sekolah mampu menimbang kembali sistem penggajian guru, sebab guru
merupakan ujung tombak dari sekolah. Gurulah yang menjadi barisan paling depan dan
penyalur jasa terpenting dari sebuah institusi sekolah. Dengan memperhatikan reward guru
kepuasan kerja guru dapat meningkat dan sekaligus akan meningkatkan kualitas kerja guru.

Budaya organisasi yang dimiliki oleh Primary School XYZ, sudah sangat lengkap dan
baik. Sekolah masih terhambat dalam pelaksanaanya. Guru-guru melihat bahwa budaya
organisasi belum diterapkan secara menyeluruh dari jajaran atas sampai ke bawah. Budaya
organisasi yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah adalah kegiatan pembelajaran sekolah
belum sepenuhnya berdasar kepada nilai Kristen. Hal ini merupakan visi dari sekolah namun
belum benar-benar diterapkan secara nyata pada kegiatan pembelajaran. Sekolah sebaiknya
melakukan perbaikan dalam hal ini karena ini bersifat krusial dan mendasar sebab ini
merupkana visi dari sekolah.

Selain itu, budaya organisasi yang harus menjadi perhatian penting adalah kejujuran
dan komunikasi terbuka.. Responden berpendapat sangat kurangnya kejujuran dan komunikasi
terbuka di dalam organisasi. Sebaiknya sekolah membuat sebuah sistem komunikasi yang
efektif dan efisien sehingga tidak memunculkan kesalah pahaman dalam berlangsungnya
proses pembelajaran di sekolah. Diharapkan manajemen juga membangun sistem ini agar
terintegrasi pada seluruh tingkat pendidikan di School XYZ.

Seluruh implikasi manajerial dapat meningkatkan kepuasan kerja guru dengan
memperhatikan bagaimana sekolah mendukung guru-guru sehingga persepsi dukungan
organisasi yang dimiliki guru meningkat, memperhatikan pemberian reward kepada guru agar
sesuai dengan muatan kerja dan usaha yang sudah guru berikan dan terakhir dengan
memperhatikan bagaimana menerapkan budaya organisasi keseluruh organisasi sekolah, agar
nilai yang dimiliki menjadi nilai yang sama dengan yang guru miliki.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
1) Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru di Primary School
XYZ
2) Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru di
Primary School XYZ
3) Reward berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru di Primary School XYZ

Saran

Atas dasar temuan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran untuk peneliti yang
ingin membuat penelitian lanjutan atau penelitian yang relevan. Saran pertama adalah perlunya
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk variabel dukungan organisasi dalam penelitian ini.
Selain itu perlu menambahkan variabel penelitian lain seperti Organizational Commitment
agar bisa memperluas penelitian apakah kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh budaya
organisasi, dukunga organisasi dan reward memberikan pengaruh kepada organizational
commitment sebab kepuasan kerja dapat memberikan pengaruh lanjutan terhadap
organizational commitment. Saran kedua adalah menggunakan jumlah populasi yang lebih
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besar serta menggunakan alat pengujian dengan pendekatan CB-SEM yang dapat menguji
layak tidaknya sebuah model.
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